E-JURNAL AKUNTANSI TSM E-ISSN: 2775 - 8907
Vol. 2, No. 2, Juni 2022, Him. 781-796 http://jurnaltsm.id/index.php/EJATSM

PENGARUH MANAGERIAL OWNERSHIP DAN KUALITAS AUDIT
TERHADAP MANAJEMEN LABA

ANDY
YULIANI ALMALITA

Trisakti School of Management, JI Kyai Tapa No. 20, Grogol, Jakarta, Indonesia
andyraydriel@gmail.com, yaa@tsm.ac.id

Abstract: The purposes of this study is to obtain empirical information about the effect of information
audit committee, board independence, firm size, board size, audit quality, leverage, managerial
ownership, financial distress on earnings management. This study uses samples from all non-financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018-2020. This sampling method in this
study uses the purposive sampling method. The research method uses requires criteria in taking the
sample to be studied. The results of the sample found that there were 81 companies and 243 data that
met the sampling criteria. This study uses multiple regression methods to perform data analysis. The
results of this study indicate that the board independence has positive effect on earnings management
because board independence can provide opportunities for manager to create business strategies
especially in manipulating company profits and audit quality has negative effect on earnings
management because more effective audit quality in the company is able to limit the occurrence of
earnings management because auditor decisions are independent decisions. In whereas, audit
committee, firm size, board size, leverage, managerial ownership, and financial distress have no effect
on earnings management.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh komite
audit, board independence, ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi, kualitas audit, leverage,
kepemilikan manajerial, dan financial distress terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan
sampel dari seluruh perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2018-2020. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Metode penelitian yang digunakan membutuhkan beberapa kriteria dalam mengambil sampel
yang akan diteliti. Hasil dari sampel menemukan bahwa terdapat 81 perusahaan dengan 243 data yang
memenuhi kriteria pengambilan sampel. Peneliti menggunakan model regresi berganda untuk
melakukan analisis data. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa board independence berpengaruh
positif terhadap manajemen laba karena board independence dapat memberikan peluang bagi manajer
dalam menciptakan strategi bisnis perusahaan terutama dalam memanipulasi laba perusahaan dan
kualitas audit bepengaruh negatif terhadap manajemen laba karena semakin efektif kualitas audit dalam
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perusahaan maka mampu membatasi terjadinya manajemen laba karena keputusan auditor merupakan
keputusan yang independen. Sedangkan, komite audit, board size, ukuran perusahaan, leverage,
kepemilikan manajerial dan financial distress tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen Laba, Kualitas Audit, Kepemilikan Manajerial, Financial Distress.

PENDAHULUAN

Pada umumnya perusahaan
didirikan dengan tujuan untuk memperoleh
suatu keuntungan yang dikenal dengan
istilah laba. Laba dalam perusahaan
mencerminkan kinerja keuangan
perusahaan, dan prospek pertumbuhan
suatu entitas (Dang, Hoang, dan Tran
2017). Perusahaan akan memiliki nilai yang
baik apabila perusahaan mampu dalam
memaksimalkan dan mencapai labanya
namun perusahaan juga akan memiliki nilai
yang kurang baik apabila laba yang
diperoleh kecil. Informasi laba merupakan
perhatian utama untuk menaksir kinerja
atau pertanggungjawaban manajemen.

Selain itu informasi laba juga
digunakan oleh investor atau pihak lain
yang memiliki  kepentingan  sebagai
indikator efisiensi penggunaan dana yang
tertanam  dalam  perusahaan  yang
diwujudkan dalam tingkat pengembalian
dan indikator untuk kenaikan kemakmuran
(Anagnostopoulou dan Tsekrekos 2017).

Manajemen laba dapat
menghasilkan keuntungan bagi manajer
perusahaan terutama untuk informasi
pribadi mengenai catatan arus kas di masa
depan (Mukit, Muktadir-Al dan Keyamoni
2019). Oleh karena itu, perusahaan selalu
berharap untuk dapat memaksimalkan laba
dalam menjalankan sebuah aktivitas bisnis,
dan semakin besar laba yang diperoleh
maka akan semakin menarik minat investor
untuk menanamkan modal di perusahaan
tersebut. Faktor yang paling penting dalam
memaksimalkan laba adalah kesuksesan
dari manajemen dalam mengefisiensikan
setiap aset, liabilitas dan ekuitas yang

dimiliki serta meminimalkan beban dalam
memperoleh pendapatan (Susanto,
Pirzada, dan Adrianne 2019).

Manajemen laba juga dicapai
melalui  tindakan ~ manajemen  yang
mempermudah pencapaian tingkat
penghasilan melalui pilihan akuntansi yang
diizinkan oleh GAAP atau keputusan
operasi (sales, expenditure in research and
development etc.) yang disebut manajemen
laba riil (Susanto dan Pradipta 2016). Inilah
alasan manajemen melakukan manipulasi
laporan keuangan perusahaan sehingga
akan terlihat bagus bagi investor dan calon
investor perusahaan. Tindakan ini dikenal
sebagai strategi penyesuaian laba atau
disebut manajemen laba. Oleh karena itu,
manajemen laba yang buruk dapat
menyebabkan investor dan calon investor
akan mengurang kepercayaan mereka pada
sebuah perusahaan sehingga mereka akan
mundur jika mengetahui hal tersebut dan
dapat menyebabkan perusahaan menjadi
goyah.

Salah satu kasus manajemen laba
yang baru-baru ini terjadi yaitu PT. Garuda
Indonesia yang melakukan manipulasi laba
pada tahun 2019 silam. Dimana kasus ini
bermula dari laporan keuangan perusahaan
yang membukukan laba bersih US$
809.846 pada tahun 2018 atau setara Rp
11,49 miliar (kurs Rp 14.200/US$). Padahal
jika ditinjau secara lebih detail, perusahaan
dengan nama Garuda Indonesia Airways ini
semestinya merugi. Hal ini dikarenakan
total beban usaha yang dibukukan
perusahaan tahun lalu mencapai US$ 4,58
miliar. Angka ini lebih besar US$ 206,08
juta dibanding total pendapatan tahun 2018
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(Banjarnahor,  2019)
www.cnbcindonesia.com).
Dalam penelitian  ini,  Peneliti
melakukan replikasi dan pengembangan
dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Khosheghbal, Amiri, dan Homayoon
2017) yang memiliki variabel dependen
yaitu manajemen laba dan variabel
independennya yaitu komite audit, board
independence, ukuran dewan direksi, dan
ukuran perusahaan. Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan
penelitian terdahulu. Penelitian saat ini
menambahkan 3 variabel independen yaitu
kualitas audit, leverage, kepemilikan manajerial
(Susanto, Pirzada, dan Adrianne 2019) dan
satu variabel independen tambahan yang dipilih
oleh peneliti yaitu financial distress (Christina
dan Alexander 2020).
Penelitian saat ini menggunakan periode
pengungkapan laporan keuangan selama
periode 2018 sampai dengan 2020 dan sampel
penelitian dengan objek perusahaan non-
keuangan vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sementara penelitian terdahulu
dalam (Khosheghbal, Amiri, dan Homayoon
2017) menggunakan periode pengungkapan
laporan keuangan bursa saham Teheran
selama periode 2012-2017.

(diakses  dari

Teori Keagenan

Teori ~ Keagenan  menjelaskan
hubungan antara investor atau pemegang
sebagai principal atau manajer sebagai
agent. Manajer merupakan orang yang
ditunjuk oleh investor atau pemegang
saham untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Manajemen laba sebuah perusahaan
biasanya dilakukan oleh pihak lain yang
bukan pemiliknya dimana hubungan agensi
adalah kontrak antara satu atau lebih orang
(principal) yang melibatkan orang lain
untuk mendelegasikan principal dalam
pengambilan keputusan bisnis perusahaan
(Christina dan Alexander 2020). Absy et al.

(2020) mendefinisikan teori agensi dalam
perekonomian modern, manajemen dan
pengelolaan  perusahaan  kebanyakan
dipisahkan dari kepemilikan perusahaan.
Teori agensi menekankan pentingnya para
pemegang saham menyerahkan
pengelolaan perusahaan kepada tenaga-
tenaga profesional yang disebut sebagai
manajemen yang lebih paham dalam
menjalani  aktivitas  bisnis operasional
perusahaan.

Teori Keagenan berasumsi bahwa
setiap individu masing-masing memiliki
motivasi sehingga dapat menimbulkan
konflik kepentingan antara principal dan
agent. Pihak principal berusaha untuk
memaksimalkan keuntungan demi
kesejahteraan dirinya dan agent berusaha
untuk memaksimalkan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya,
antara lain dalam hal memperoleh
investasi, bonus, pinjaman maupun kontrak
kompensasi. Konflik bisa saja timbul karena
agent menyiapkan laporan keuangan hanya
berdasarkan  kepentingan agent saja
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan
menjadi tidak konsisten (Firnanti, Pirzada,
dan Budiman 2019).

Komite Audit dan Manajemen Laba
Komite audit adalah komite yang
bekerja secara profesional dan independen
yang dibentuk oleh dewan komisaris. Pada
umumnya komite audit bertujuan untuk
melestarikan  kepercayaan  masyarakat
terhadap sistem akuntansi, audit dan
pengendalian mekanisme. Di Indonesia,
komite audit setidaknya harus memiliki satu
pihak independen yang ahli di bidang
keuangan dan akuntansi agar dapat
melaksanakan tugasnya secara lebih efektif
dan efisien (Florencea dan Susanto 2019).
Peran komite audit adalah untuk
memantau dan memberikan pendapat
tentang kinerja manajemen perusahaan
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dalam menerapkan sistem pengendalian
internal perusahaan. Komite audit juga
berperan dalam memberikan opini dalam
menilai kinerja perusahaan yang tercermin
dalam laporan keuangan perusahaan
tersebut (Absy, Ismail, dan Chandren
2018). Pernyataan ini juga konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Idris
et al (2018) yang mengatakan bahwa
komite audit memiliki peran penting dalam
mengontrol dan pengambilan keputusan
pada proses pelaporan keuangan yang
disampaikan oleh direksi karena informasi
yang terdapat di dalam laporan keuangan
mencerminkan sebaik apakah sistem tata
kelola perusahaan dan informasinya juga
dibutuhkan  oleh pihak  pemangku
kepentingan seperti para investor, para
pemegang saham dan publik.

H1: Terdapat pengaruh komite audit
terhadap manajemen laba.

Board Independence dan Manajemen Laba

Dewan direksi independen
berperan secara proaktif dalam mendorong
manajemen untuk melaksanakan tugas
mereka sebagai pengawas dan penasihat
direktur ~ untuk  memastikan  bahwa
perusahaan telah menjalankan strategi
bisnis yang efektif serta memastikan bahwa
perusahaan telah mematuhi hukum dan
nilai-nilai yang berlaku sehingga tata kelola
perusahaan akan membaik (Susanto,
Pirzada, dan Adrianne 2019).

Dewan direksi independen
merupakan dewan yang tidak terafiliasi
dengan pihak manajemen dan bertugas
dalam melakukan supervisi, memberi
nasihat kepada dewan direksi serta
berperan untuk menyeimbangkan dalam
proses pengambilan keputusan khususnya
dalam memberikan perlindungan kepada
pemegang saham minoritas dan pihak lain
yang terkait (Saniamisha dan Jin 2019).

Arifin - dan  Dectriana  (2016)
menyatakan bahwa board independence
merupakan  perwakilan  dari  minority
interest.  Keberadaan dewan  direksi
independen bertujuan untuk menghindari
kemungkinan terjadinya ketidakseimbangan
informasi dan tindakan manajemen yang
menyimpang sehingga dapat meminimalisir
terjadinya ~ manajemen  laba  pada
perusahaan.

H2: Terdapat pengaruh board independence
terhadap manajemen laba.

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba

Ukuran perusahaan adalah skala
perusahaan yang dapat diklasifikasikan ke
dalam besar kecilnya suatu perusahaan.
Terdapat beberapa cara dalam
mengklasifikasikan perusahaan
berdasarkan ukurannya antara lain: total
aset, total penjualan, dan nilai pasar
saham. Ukuran perusahaan merupakan
salah satu indikator yang digunakan oleh
investor dalam menilai aset maupun kinerja
perusahaan. Total aktiva dan total net sales
suatu perusahaan juga dapat menjadi
sebuah kriteria untuk menyimpulkan besar
kecilnya suatu perusahaan (Purnama dan
Nurdiniah 2019).

Ukuran perusahaan adalah sebuah
tolak ukur bagi peneliti dalam menemukan
kasus manajemen laba. Semakin besar
ukuran suatu perusahaan maka akan
semakin banyak konflik yang timbul antara
pemegang saham dan manajer sehingga
sering terjadi manipulasi laba perusahaan
(Nalarreason, T, dan Mardiati 2019).

Bassiouny (2016)  menyatakan
bahwa ukuran perusahaan ditentukan
berdasarkan skala asimetri informasi,
semakin besar suatu perusahaan maka
asimetri informasi yang dimiliki semakin
rendah  karena perusahaan tersebut
memiliki tata kelola dan kontrol yang kuat
sehingga dapat meminimalisir  praktik
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manajemen laba. Dengan kata lain,
perusahaan cenderung memiliki motivasi
yang lebih rendah dan lebih sedikit prospek
untuk terlibat dalam manajemen laba serta
dalam hal melebih-lebihkan penghasilan
karena seluk-beluk operasi mereka serta
kompleksitas  bagi  pengguna  dalam
mengidentifikasi overstatement.

H3: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba.

Ukuran Dewan Direksi dan Manajemen Laba

Dewan direksi merupakan kontrol
yang dibuat untuk mengawasi kegiatan dari
top management termasuk penggunaan
accrual dan pengelolaan pendapatannya
(Abata dan Migiro 2016). Dewan direksi
juga merupakan alat yang penting dalam
proses mekanisme pengawasan.

Teori keagenan menyatakan bahwa
semakin besar jumlah dewan direksi maka
dapat meningkatkan konflik kepentingan
antara  shareholder dengan  manajer
(Jensen dan Meckling 1976). Menurut
Prajitno dan Vionita (2020) semakin banyak
jumlah anggota direksi dalam suatu
perusahaan maka perilaku manajer akan
semakin terkontrol dan terkendali. Hal ini
akan meminimalisirkan terjadinya tindakan
manajemen laba di perusahaan.

Penelitian dari Burghleh dan Okdeh
(2020) mendefinisikan  dewan  direksi
sebagai agen yang dipercayakan oleh
perusahaan dan pemegang saham untuk
mengembangkan kebijakan strategis dalam
mencapai keunggulan kompetitif
perusahaan serta berguna untuk
memperhitungkan hak pemegang saham,
pelanggan, dan lingkungan  sekitar
perusahaan serta untuk memantau kinerja
manajer dan komite internal untuk
memastikan integritas akuntansi dalam
laporan keuangan.

H4: Terdapat pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit dan Manajemen Laba

Kualitas auditor dapat
mempengaruhi  keefektifan audit, dan
kemampuannya untuk membatasi perilaku
manajemen laba. Kualitas audit seorang
auditor dapat dilihat dari hasil kerja auditor
dan keputusan yang diambil. Pada
umumnya, semakin kompeten auditor
tersebut maka akan semakin berkualitaslah
dan semakin independen auditor itu.
Kompeten yang dimaksud adalah auditor
tersebut menguasai teknologi serta mampu
memahami juga melaksanakan prosedur
audit dan teknik penyampelan dengan baik
serta independen adalah tingkat kejujuran
dari auditor dimana ketika auditor
menemukan terjadi pelanggaran maka
auditor tersebut akan segera melaporkan
kasus pelanggaran tersebut (Magdalena
Chandra dan Arifin Djashan 2019).

Efek kualitas audit bervariasi sesuai
dengan dorongan perusahaan dalam
mengelola kinerja auditnya. Semakin kuat
dorongan dan motivasi perusahaan maka
akan semakin besar pula kualitas nilai audit
(Almarayeh, Guzman, dan Abdullatif 2020).
Mensah et al. (2019) mengatakan bahwa
kualitas audit merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan  audit yang prosesnya
dirancang dengan baik supaya auditor
termotivasi dan terlatih dengan benar
dalam memahami ketidakpastian dalam
audit serta dapat menyesuaikan dengan
setiap kondisi klien.

H5: Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba.

Leverage dan Manajemen Laba

Menurut Hendra et al. (2018)
leverage adalah penggunaan aset dan
sumber dana oleh perusahaan yang
memiliki biaya (beban tetap) dengan
maksud agar meningkatkan keuntungan
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potensial pemegang saham sehingga dapat
meyakinkan dan meningkatkan
kepercayaan pemegang saham akan
perusahaan tersebut.

Keown, Martin, dan Petty (2020)
mengatakan bahwa financial leverage
adalah leverage keuangan yang muncul
dari pembiayaan sebagian aset perusahaan
misalnya hutang pada bank, menerbitkan
obligasi atau saham preferen. Apabila
perusahan melakukan earnings
management, maka di dalam laporan
keuangan perusahaan akan menunjukkan
rasio leverage yang tinggi. Hal ini
dikarenakan perusahaan terancam default
yaitu kondisi dimana perusahaan tidak
mampu  untuk  memenuhi  kewajiban
pembayaran utangnya saat jatuh tempo.
Oleh karena itu, semakin banyak utang
perusahaan maka leverage perusahaan
akan semakin besar dan semakin tinggi
risiko gagal bayar perusahaan. Hal ini
membuat manajemen tidak ingin dinilai
kinerjanya  buruk  dalam  mengelola
perusahaan oleh principal. Manipulasi laba
akan dilakukan dalam bentuk manajemen
laba guna memberikan sebuah
kepercayaan  kepada  kreditur  akan
kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibannya (Saniamisha dan Jin 2019).
H6: Terdapat pengaruh leverage terhadap
manajemen laba.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen
Laba

Kepemilikan manajerial merupakan
proporsi dari pemegang saham terutama
dari pihak manajemen yang secara aktif
ikut  dalam  pengambilan  keputusan
perusahaan. Pihak manajemen yang
dimaksud dalam hal ini adalah direktur dan
dewan komisaris perusahaan (Felicya dan

Sutrisno 2020).
Manajer dapat melakukan
manipulasi pendapatan untuk

memaksimalkan  bonus dengan cara
pemisahan kepemilikan. Pemisahan
kepemilikan akan membuat manajer dapat
meningkatkan kinerja dan reputasi mereka
menjadi lebih baik serta dapat menjaga
keberlangsungan pekerjaan mereka.
Kepemilikan manajerial adalah jumlah
saham yang dimiliki oleh dewan direksi
perusahaan (Amarsanaa 2019).
Kepemilikan ~ manajerial yang  tinggi
berkaitan erat dengan saham perusahaan.
Semakin  besar saham  kepemilikan
manajerial dapat meminimalkan risiko
manajemen laba karena adanya kebijakan
akuntansi yang dapat mempersulit praktik
manipulasi laba tersebut (Susanto, Pirzada,
dan Adrianne 2019).

O’Callaghan, Ashton, dan
Hodgkinson (2018) menjelaskan bahwa
semakin tinggi kepemilikan manajerial
maka manajer akan semakin berusaha
meningkatkan nilai saham perusahaan.
Peningkatkan  kepemilikan  manajemen
menggambarkan kekuatan voting yang
cukup besar dalam menjamin masa depan
pekerjaan manaijer dan sebagai
konsekuensinya terdapat ketidakefektifan
untuk menyelaraskan manajer dalam
mengambil  keputusan terkait dengan
peningkatan nilai perusahaan. Kim Oanh et
al. (2021) juga menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial dibentuk sebagai
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan
demi membangun kontrol yang baik dalam
perusahaan sehingga bisa memaksimalkan
nilai perusahaan.

H7. Terdapat pengaruh  kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba.

Financial Distress dan Manajemen Laba

Financial distress adalah salah satu
keadaan yang menyebabkan terjadinya
kebangkrutan pada suatu bisnis. Hal ini
disebabkan karena kondisi sulit keuangan
atau likuiditas yang merupakan awal
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terjadinya  kebangkrutan  di  sebuah
perusahaan serta  merupakan tahap
penurunan kondisi keuangan pada sebuah
perusahaan dan terjadi sebelum
kebangkrutan  juga  karena  adanya
kegagalan dalam mengelola keuangan
perusahaan di tengah persaingan pasar
yang kompetitif. Tekanan ini mulai muncul
ketika perusahaan mengalami kesulitan
untuk membayar kewajibannya (Li et al.
2020). Perusahaan yang mengalami
tekanan secara finansial menghadapi
masalah yang serius antara manajer dan
para penyuntik dana eksternal seperti para
investor sehingga untuk meminimalisir
financial distress yang sedang di alami
perusahaan ini  maka dilakukanlah
manipulasi laba sehingga angka yang
tertera menunjukkan kondisi perusahaan
yang masih baik dan masih siap beroperasi
dalam jangka waktu yang panjang (Jensen
dan Meckling 1976). Jacoby, Li, dan Liu
(2019) menyimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat financial distress perusahaan maka
manajer akan melakukan manipulasi laba
dengan semakin agresif.

Hal ini akan nampak dalam
ketidakwajaran angka yang terdapat dalam
laporan keuangan dan dalam jangka
panjang akan merugikan perusahaan itu
sendiri serta membuat semua investor
mundur untuk memberikan dana pada
perusahaan tersebut.

Albedal et al. (2019) mengatakan
bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya
financial distress diklasifikasikan menjadi
dua faktor menurut literatur manajemen

keuangan vyaitu faktor internal (faktor
finansial dan faktor non-finansial) dan
faktor eksternal (faktor makro ekonomi).

Semua faktor ini memiliki efek terhadap
aktivitas operasi perusahaan dan dapat
mengancam kelangsungan hidup organisasi
yang mengarah pada likuidasi perusahaan
jika tidak dikelola dengan baik dan benar.
H8: Terdapat pengaruh financial distress
terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan periode
pengungkapan laporan keuangan periode
2018-2020 pada perusahaan non keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah
metode  pengambilan  sampel  dengan
memberikan sebuah kriteria tertentu atau
batasan ~ yang = memungkinkan  untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan serta
hasil yang akurat dari suatu populasi yang
sedang diteliti. Syarat yang digunakan dalam
melakukan purposive sampling adalah adanya
kriteria atau batasan yang ditetapkan dengan
teliti serta sampel yang diambil sebagai subjek
penelitian adalah sampel yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini
melakukan penelitian terhadap 81 perusahaan
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
terdiri dari 243 data. Tabel 1 berisikan hasil
sampel terhadap penelitian yang dilakukan.
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Tabel 1 Proses Pemilihan Sampel Penelitian

Kriteria Sampel

Jumlah
Perusahaan

Jumlah Data
(3 tahun)

Perusahaan non keuangan yang konsisten terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017
sampai dengan 2020.

Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten
melaporkan data laporan tahunan serta menyajikan
laporan keuangan dengan akhir tahun buku 31
Desember selama periode 2017 sampai dengan
2020.

Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten
menggunakan satuan mata uang rupiah dalam
laporan keuangan selama periode 2017 sampai
dengan 2020.

Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten
melaporkan laba bersih dalam laporan keuangan
selama periode 2017 sampai dengan 2020.
Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki
kepemilikan manajerial secara konsisten selama
periode 2018 sampai dengan 2020.

464

(49)

(178)

(74)

1392

(147)

(246)

(534)

(222)

Jumlah sampel penelitian

81

243

Sumber: Hasil Pengumpulan Data

Model Penelitian

Skema model penelitian terdapat pada gambar 1.

Komite Audit

Board Independence

Ukuran Perusahaan

Ukuran Dewan Direksi

Manajemen Laba

Kualitas Audit

Leverage

Kepemilikan Manajerial

Financial Distress

Gambar 1 Model Penelitian
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Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Manajemen Laba

Penelitian ini menggunakan discretionary
accruals (DACC) berdasarkan skala rasio untuk
mengukur manajemen laba. Untuk mengukur
besarnya nilai discretionary ~ accrual
menggunakan pendekatan modified jones
model. Nilai yang digunakan dari perhitungan
discretionary accrual adalah nilai absolut dari
discretionary accrual. Hal ini disebabkan karena

TAGH ( 1
TAET o)

PPEit
+a2i (— ) + €j
a2) (TAit-1) eit

DACCH: (o) g (—1 )
A\ TAar ) A

TAIt-1

penelitian  ini  tidak  mempertimbangkan
peningkatan ataupun penurunan dari nilai
discretionary sehingga nilai tersebut hanya
menunjukkan besarnya tindakan manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan
(Khosheghbal, Amiri, dan Homayoon 2017).
Persamaan modified jones model dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Total Accrual (TACit) = NI - CFO

b. Kalkulasikan nilai accrual menggunakan

OLS (Ordinary Least Square).

(AREVit-ARECit)

TAit-1

<AREVit-ARECit> , (PPEit)
_— - a J

TAit-1 TAit-1

DACCit merupakan total discretionary accruals dari manajemen laba di perusahaan i selama tahun t.

Dimana,

TACit  Total akrual pada periode t untuk perusahaan i

NI Net income after tax (net income)

CFO Operating cash flow (cash flow from operating)
TAit-1  Total aset perusahaan di periode sebelumnya (t-1) untuk perusahaan i
AREVit Perubahan pendapatan bersih pada periode sebelumnya (t-1) terhadap periode sekarang ()

untuk perusahaan i

ARECit Perubahan piutang perusahaan pada periode sebelumnya (t-1) terhadap periode sekarang (t)

untuk perusahaan i

PPEit  Property, Plant, and Equipment pada periode t untuk perusahaan i

Eit Total kesalahan regresi, diasumsikan bahwa kesalahan ini tidak berkorelasi dan memiliki
distribusi normal dengan rata-rata sama dengan 0.

a1,a2,a3 parameter yang diperoleh dari persamaan regresi.

KOMITE AUDIT

Komite audit adalah pihak yang
bertugas membantu anggota dewan komisaris
dalam  meningkatkan  kualitas  pelaporan
keuangan perusahaan serta memantau
efektivitas dari  kinerja audit internal dan
eksternal (Saona, Muro, dan Alvarado 2020).
Penelitan ini  mengukur  komite  audit
berdasarkan skala rasio dengan menggunakan

jumlah dari anggota direktur yang merangkap
dalam komite audit (Absy et al. 2020).

AC = Number of audit committee members
of company

BOARD INDEPENDENCE

Board independence hadir di
perusahaan untuk melindungi perusahaan dari
kemungkinan terjadinya asimetri informasi yang
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disebabkan dari tindakan manajemen yang
opurtunistik (Susanto, Pirzada, dan Adrianne
2019). Board Independence ini  diukur
berdasarkan skala rasio direksi yang
independen di antara dewan direksi terhadap
total anggota direksi (Khosheghbal, Amiri, dan
Homayoon 2017).

I0BOD = The ratio of independent directors
in board of directors to total members
of board directors

UKURAN PERUSAHAAN

Ukuran perusahaan adalah suatu
nilai yang menunjukkan seberapa besar atau
kecilnya suatu perusahaan yang sedang diteliti.
Ukuran perusahaan merupakan suatu variabel
yang penting dan banyak digunakan dalam
pengujian penelitian. Pengukuran variabel
ukuran perusahaan berdasarkan skala rasio
dengan menggunakan logaritma natural dari
nilai total aset perusahaan pada akhir tahun
(Mukit dan Keyamoni 2019).

UKP = Ln (total asset)

UKURAN DEWAN DIREKSI

Ukuran dewan direksi merupakan
alat yang penting dalam proses mekanisme
pengawasan dari fop  management
termasuk  penggunaan  accrual  dan
pengelolaan  pendapatan  perusahaan
(Abata dan Migiro 2016). Ukuran dewan
direksi ini diukur berdasarkan skala rasio
dengan menggunakan proporsi dari jumlah
direktur yang berada di dalam dewan
direksi (Mukit dan Keyamoni 2019).

BS = Numbers of Directors on the Board
KUALITAS AUDIT

Kualitas audit merupakan Auditor
eksternal dalam Kantor Akuntan Publik

yang memiliki peran dalam memastikan
laporan keuangan perusahaaan disajikan
wajar dan bebas dari salah saji material.
KAP big four memiliki sistem, sumber daya,
dan tingkat keahlian auditor yang lebih baik
sehingga dapat menghasilkan laporan audit
dengan  kualitas yang lebih  baik
dibandingkan KAP non big four (Laily
2017). Berdasarkan penelitian Susanto,
Pirzada, dan Adrianne (2019), kualitas
audit diukur menggunakan variabel dummy
dengan  skala nominal. Angka 1
menyatakan perusahaan yang diaudit oleh
KAP big four dan angka 0 menyatakan
perusahaan yang diaudit oleh KAP non big
four.

KA =1 if big four, 0 if non-big four

LEVERAGE

Leverage merupakan rasio yang
menunjukkan ~ seberapa  besar  utang
perusahaan (Firnanti, Pirzada, dan Budiman
2019). Leverage adalah perbandingan antara
total utang dengan total aset yang diukur
dengan menggunakan skala rasio.
Perbandingan itu menunjukkan besarnya aset
yang digunakan untuk menjamin utang
perusahaan (Susanto, Pirzada, dan Adrianne
2019).

_ Total Liabilites
" Total Assets

KEPEMILIKAN MANAJERIAL

Kepemilikan manajerial merupakan
proporsi  kepemilikan saham secara pribadi
dalam suatu perusahaan yang dimiliki oleh
pihak manajemen yaitu dewan komisaris dan
dewan direksi (Saftiana et al. 2017).
Kepemilikan manajerial diukur melalui skala
rasio dengan melakukan perbandingan antara
jumlah  saham vyang dimiliki oleh dewan
komisaris dan dewan direksi dengan ftotal
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jumlah saham yang beredar di perusahaan
(Susanto, Pirzada, dan Adrianne 2019).

KM = Number of share is owned by Management
B Total of Outstanding Share

FINANCIAL DISTRESS

Financial distress adalah penurunan
kondisi finansial yang terjadi pada perusahaan
yang dapat dilihat dari sejumlah angka negatif
pada laba operasi, laba bersih, dan nilai buku
ekuitas tersebut terjadi merger. Financial
distress juga kerap terjadi karena perusahaan
tidak mampu lagi atau gagal dalam hal
memenuhi kewajiban debitur yang disebabkan
karena ketidakcukupan atau kekurangan dana
untuk melanjutkan lagi operasional usahanya
(Jacoby, Li, dan Liu 2019). Pengukuran variabel
ini menggunakan skala rasio dengan metode
Altman Z-Score (Christina dan Alexander
2020).

FD = 6,56 (X1)+3,26 (X2)+6,72
(X3)+1,05 (X4)

X1 = Working Capital / Total Asset

X2 = Retained Earnings / Total Asset

X3 = Earnings before interest and tax / Total
Asset

X4 = Market value of equity / Total Liabilites
Dimana,

Jika nilai Z-score > 2,90, perusahaan tidak
mengalami kesulitan keuangan.

Jika nilai Z-score berada di antara 1,23 - 2,90,
perusahaan berada di area abu-abu.

Jika nilai Z-score < 1,21, perusahaan
mengalami kesulitan keuangan.

HASIL PENELITIAN

Hasil statistik deskriptif dari penelitian
variabel dependen dan independen terdapat
pada tabel 2.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

DACC 243 -0,232400 0,325639 0,000000 0,074652
AC 243 2 7 3,111 0,472377
IOBOD 243 0 0,666667 0,128975 0,138861
UKP 243 26,104834 33,494533  29,256422 1,559252
BS 243 1 1 5,209877 1,732404
KA 243 0 1 0,345679 0,476571
LEV 243 0,047197 0,873614 0,419071 0,187713
KM 243 0,000006 0,894444 0,072755 0,139431
FD 243 -0,219332 56,14339 7,409129 7,912026

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 .
Hasil uji normalitas residual sebelum dilakukan

pengujian outlier dari total data sebesar 243
data menunjukkan data tidak terdistribusi
normal. Hasil uji outlier menemukan bahwa dari
2 data yang telah dikeluarkan, data residual
setelah uji outlier ternyata juga memberikan
hasil bahwa data dalam penelitian belum
terdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penelitan menggunakan

data sebelum uji outlier dengan jumlah data
penelitian 243 data.

Hasil uji koefisien korelasi
menunjukkan nilai R sebesar 0,291294 yang
memiliki arti hubungan positif dan lemah antar
variabel dependen yaitu manajemen laba dan 8
variabel independen lainnya. Hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan nilai 0,053565 yang
berarti bahwa variasi variabel manajemen laba
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yang dapat dijelaskan oleh 8 variabel
independen peneliti yaitu 5,36% sedangkan
94,64% dijelaskan oleh faktor lainnya.

Hasil uji t menunjukkan adanya
pengaruh secara individual variabel dependen
yang diuji dengan variabel independen yang
ada. Hasil uji t dapat diketahui dengan melihat
nilai signifikansi pada tabel coefficients untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
individual variabel dependen terhadap variabel
independen sedangkan nilai konstanta dan

koefisien setiap variabel diperoleh dari nilai
unstandardized coefficients B. Hasil uji t dapat
terlihat pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3 Uji t

Variabel B Sig.
(Constant) 0,020626 0,862993
AC -0,001171 0,915985
I0BOD 0,087192 0,020856
UKP 0,000331 0,942750
BS 0,000789 0,836047
KA -0,029834 0,009010
LEV -0,052251 0,112654
KM -0,048088 0,182787
FD -0,000851 0,261001

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Komite audit (AC) mempunyai nilai Sig.
sebesar 0,915985 sehingga H1 tidak diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
membuktikan bahwa masukan yang diberikan
oleh komite audit ternyata tidak mampu
mengontrol  dan  mengendalikan  proses
pelaporan keuangan yang disampaikan oleh
direksi terkait dengan kebenaran informasi
laporan keuangannya. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Prajitno dan Vionita (2020) serta
Susanto, Pirzada, dan Adrianne (2019).

Board Independence (Bl) mempunyai
nilai koefisien (B) sebesar 0,087192 dan nilai
Sig. sebesar 0,020856 sehingga H2 diterima.
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  board
independence berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa

dewan direksi independen yang ada di setiap
perusahaan mampu memberikan peluang bagi
manajer perusahaan dalam membuat strategi
bisnis pada perusahaan salah satunya adalah
melakukan manipulasi laba perusahaan.

Hasil dari penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hendra,
Koesharjono, dan Priantono (2018) serta Idris,
Siam dan Ahmad (2018).

Ukuran Perusahaan (UKP) mempunyai
nilai Sig. sebesar 0,942750 sehingga H3 tidak
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba. Hal ini membuktikan
bahwa semakin besar ukuran suatu
perusahaan belum tentu menjadi faktor
banyaknya konflik yang timbul antara
pemegang saham dan manajer yang bisa
memicu terjadinya manipulasi laba perusahaan.
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Hasil dari penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firnanti, Pirzada,
dan Budiman (2019) serta Hastuti, Arfan, dan
Diantimala (2018).

Ukuran ~ Dewan  Direksi  (BS)
mempunyai nilai  Sig. sebesar 0,836047
sehingga H4 tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
ukuran dewan direksi terhadap manajemen
laba. Hal ini membuktikan bahwa banyaknya
jumlah direksi dalam suatu perusahaan tidak
bisa memberikan jaminan bahwa perilaku
manajer perusahaan bisa terkontrol dan
terkendali. Hasil dari penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutapea
dan Ardianto (2020), Firnanti et. al (2019), serta
Prajitno dan Vionita (2020).

Kualitas Audit (KA) mempunyai nilai
koefisien (B) sebesar -0,029834 dan nilai Sig.
sebesar 0,009010 sehingga H5 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini
membuktikan bahwa efektifnya kualitas audit
mampu untuk membatasi terjadi manajemen
laba di suatu perusahaan dikarenakan
keputusan yang diambil oleh  auditor
merupakan keputusan yang independen dan
tidak bisa diganggu gugat dengan alasan
apapun. Hasil dari penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi
(2016).

Leverage (LEV) mempunyai nilai Sig.
sebesar 0,112654 sehingga H6 tidak diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan leverage terhadap manajemen laba.
Hal ini membuktikan bahwa leverage bukan
merupakan  faktor yang  mempengaruhi
terjadinya manajemen laba dikarenakan
manajemen tidak ingin terlibat dengan
pelanggaran perjanjian utang di masa
mendatang akibat menggunakan aktiva dan
sumber dana yang menimbulkan beban tetap
bagi perusahaan. Hasil dari penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tulcanaza-Prieto et. al (2020), Pradipta
(2019), serta Tonye dan Sokiri (2020).

Kepemilikan Manajerial (KM)
mempunya nilai  Sig. sebesar 0,182787
sehingga H7 tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba. Hal ini membuktikan bahwa seberapa
besar porsi saham yang dimiliki oleh
manajemen perusahaan namun besar atau
kecinya saham yang di miliki tidak
mempengaruhi manajemen dalam
melaksanakan tugasnya bagi perusahaan
terutama tidak terkait sama sekali dengan
tindakan manipulasi laba perusahaan. Hasil
dari penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Yunietha dan Palupi
(2017) serta Safitri, W, dan D (2019).

Financial Distress (FD) mempunyai
nilai Sig. sebesar 0,261001 sehingga H8 tidak
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh financial distress terhadap
manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa
kondisi perusahaan yang memburuk membuat
tekanan yang terjadi di dalam perusahaan
semakin tinggi, para manajer dalam hal ini tidak
ingin terlibat dalam masalah besar dengan
investor sehingga fokus manajer bukan pada
manipulasi laba namun cenderung pada arah
bagaimana memperbaiki kegiatan operasional
perusahaan agar lebih baik lagi. Hasil dari
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Christina dan Alexander (2020)
serta Effendi (2020).

PENUTUP

Hasil penelitian ini memberikan
kesimpulan  bahwa  board size (BS)
berpengaruh positif terhadap manajemen laba
karena board independence dapat memberikan
peluang bagi manajer dalam menciptakan
strategi bisnis perusahaan terutama dalam
memanipulasi laba perusahaan dan kualitas
audit (KA) menunjukkan pengaruh negatif
terhadap manajemen laba karena semakin
efektif kualitas audit dalam perusahaan maka
mampu membatasi terjadinya manajemen laba
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karena keputusan auditor. Variabel independen
lainnya seperti board independence (Bl),
ukuran perusahaan (UKP), leverage (LEV),
kepemilikan manajerial (KM), dan financial
distress (FD) tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Penelitian ini  memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
oleh peneliti selanjutnya yang terdiri dari: (1)
Periode penelitian hanya dilakukan selama 3
tahun yaitu periode 2018 sampai dengan 2020
sehingga hasilnya belum terlalu mampu dalam
memprediksikan tindakan manipulasi laba
perusahaan dalam jangka panjang. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia.
(2) Data residual yang tidak terdistribusi normal
kemudian setelah dilakukan uji outlier juga
masih belum normal, kemudian terjadi masalah
heteroskedastisitas pada satu variabel peneliti
variabel leverage (LEV) yang mana hal ini
mengakibatkan terdapatnya ketidaksamaan
varian data residual antara pengamatan yang
satu dengan vyang lainnya. (3) Terdapat
hubungan pengganggu antara kesalahan
penganggu pada periode sekarang (t) dengan
kesalahan penganggu di periode sebelumnya
(t-1) dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
terjadi autokorelasi dalam data penelitian
sehingga harus diperhatikan bagi peneliti
selanjutnya. (4) Penelitian yang dilakukan
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